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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggu- 
naan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara pa- 
ling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggu- 
naan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipi- 
dana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (em- 
pat miliar rupiah). 
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BAB | 


KONDISI KEUANGAN 
KELUARGA 


UANG PENTING TAPI BUKAN SEGALANYA 


Uang bukan segala-galanya, namun dengan 
uang kehidupan bisa dipermudah. Bagaimana 
jika tanpa uang? Mustahil kemudahan hidup bisa dinikma- 
ti. 


Tidak percaya dengan pernyataan itu? Kita terkadang ter- 
lalu “malu” mengakui bahwa kita memerlukan uang. Pan- 
dangan ini tidak selamanya salah karena sejak kecil kita 
dijejali image bahwa orang yang terlalu mementingkan 
uang pastilah materialis dan sifat ini termasuk kategori 
sifat buruk. 
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2 ban ah 


S1 Sal ana 


aa aa dadakan 


Intinya, jika kita sering membahas masalah uang, kita ter- 
masuk orang-orang yang matre dan jika kita matre, maka 
buruklah sifat kita. Nah, kalau sudah dicap mempunyai 
sifat yang buruk, sebagian dari harga diri kita pun hancur. 
Itulah rangkaiannya. 


Nan ema Finansial ala keluarga Muslim 


Sebagai muslim, kita memang tidak boleh diperbudak oleh 
uang. Bagaimana jika kita termasuk yang gigih mencari 
uang supaya kaya? Bolehkah seperti itu? Jelas boleh, malah 
“diharuskan”. Bukan masalah prestise, namun dilihat dari 
segi kemanfaatan uang itu sendiri dalam kehidupan sosial 
keagamaan. 


N Tanpa uang, orang akan mengalami berba- 
| gai kesulitan, misalnya dalam pemenuhan kebutuhan 
2. - pokok (makan, pangan, sandang, papan) serta kebutuhan 
| sekunder dan tersiernya (hiburan, tabungan, jaminan pe- 


- 
"3 


layanan kesehatan). 


Be 


eN— 
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Bagaimana dengan kehidupan beragama? Jelas, sangat- 
sangat membutuhkan uang. Butuh uang untuk menopang 
berbagai kegiatan dakwah. Demikian juga rukun Islam, 
yaitu zakat dan menunaikan ibadah haji. Kedua ibadah itu 
mewajibkan adanya sarana penunjang, yaitu uang. 


Secara ideal (pasti ditambahi sifat sedikit munafik), kita 
akan mengatakan: “Tidak, saya tidak memerlukan uang, 
baik yang sedikit maupun yang berlimpah.” 


Boleh menjawab semacam itu jika hal tersebut berkena- 
an dengan diri sendiri. Mungkinkah jawaban itu berubah 
ketika kita disandingkan dengan keluarga: anak dan istri? 
Masihkah kita tidak membutuhkan uang? Jawabannya ma- 
sih seperti semula atau akan berubah? 


Kita akan tetap bertahan jika hal ini hanya mengenai diri 
kita sendiri: hidup tanpa uang. Namun, jika dengan keluar- 
ga? Coba bayangkan, anak kita merengek minta dibelikan 
sebutir permen saja kita tidak punya uang. Anak kita selalu 
memakai seragam dan peralatan sekolah yang paling jelek 
di antara teman-temannya. Keluarga kita tidak pernah ma- 
kan hingga kenyang, kualitasnya pun sangat terbatas. Jika 
sakit, kita tidak bisa melakukan ikhtiar terbaik bagi mere- 
ka. Kalau sakitnya hanya flu atau gatal-gatal, sih, akan sem- 
buh dengan sendirinya. Kalau sakitnya semacam demam 
berdarah atau tifus yang memerlukan rawat inap, bagai- 
mana? Memang pemerintah menyediakan BPJS. Yakinkah 
kita akan mendapatkan pelayanan terbaik jika mengguna- 
kan BJPS? 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


e3ienjpo9 UeduenaY ISIPUOY — P— 


Pelayanan kesehatan bagi warga miskin. 
(Sumber: http://cantik.me/orang-miskin-dilarang-sakit/) 


Peraturan selalu baik, namun pelaksanaannya belum ten- 
tu sebaik rancangannya. Banyak keluhan dari masyarakat 
miskin, mereka ditolak atau dipersulit ketika akan bero- 
bat. Masalah sakit termasuk dalam kebutuhan penting 
dan mendesak. Disebut penting dan mendesak karena 
memang membutuhkan kesegeraan dalam menanganinya. 
Jika terlambat, nyawa taruhannya. 


Masih berpikir tidak memerlukan uang? Mungkin kita 
akan melakukan apa pun untuk 'menyelamatkan' anggota 
keluarga kita yang sakit. Dalam kondisi fisik dan mental 
yang capek karena tertekan, masih dimungkinkan meng- 
ajukan utang ke tetangga dan saudara. Apa yang akan kita 
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jaminkan untuk utang tersebut? Jumlah biaya untuk mera- 
wat orang sakit tidak bisa diprediksikan. Kita akan utang 
siapa? Berapa jumlahnya? Apakah kita yakin akan bisa me- 
ngembalikan utang-utang tersebut? 


Mengharapkan bantuan cuma-cuma dari sanak famili dan 
masyarakat luas? Masih mungkin tetapi tidak pasti karena 
kesadaran saling berbagi di antara kita belum terpupuk 
dengan baik. Kalau toh ada paling hanya sesekali dan se- 
kadarnya. Hati seseorang akan tergerak jika melihat warga 
miskin yang sakit tidak bisa berikhtiar karena tidak ada 
dana. Namun, jika terjadi berulang-ulang, pastilah sang 
“donatur” juga tidak mau. 


Saya mempunyai teman yang mempunyai 
Cita-cita tidak lazim. Dia bercerita bahwa ke- 
tika memulai membina rumah tangga, ia dan 
suami ingin menjadi orang miskin saja karena 
akan mempermudah hisab mereka di akhirat. 


Saya tidak berusaha memenggal ceritanya 
tersebut walau batin saya sangat heran. Ba- 
nyak orang bercita-cita menjadi orang kaya 
tetapi tidak kesampaian. Eh, ini malah ada 
orang yang sukarela menancapkan cita-cita 
menjadi orang miskin. Cita-cita tiap orang, 
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(Cerdas Finansial ala keluarga Muslim 


kan, berbeda dan kita tidak bisa memaksa 
mereka menyesuaikan diri dengan cita-cita 
kita. 


Mereka kini dikaruniai lima orang anak. Dua 
anak mereka tengah menempuh pendidikan 
di pondok pesantren setaraf SMA dan yang 
tiga lainnya masih duduk di bangku SD. Ce- 
rita teman saya itu pun berubah. Dia menya- 
dari “kekeliruannya” menancapkan cita-cita 
dahulu. Akhirnya dia berkata, “Memang dulu 
kami ingin menjadi orang miskin tapi seka- 
rang rasa-rasanya kami tidak kuat.” 


Kondisi miskin tidak selalu berakibat keti- 
dakbahagiaan. Namun, kondisi ini sering me- 
ngurangi kepuasan dalam hidup. Rasa-rasanya 
ada saja yang kurang. 


Teman saya tersebut berkata, “Saya sering merasa sedih 
jika tidak bisa memenuhi kebutuhan anak-anak. Makan 
mereka terbatas, baju hanya bekas orang lain, dan SPP 
nunggak. Kalau mereka sakit, rasanya sedih sekali karena 
tidak bisa melakukan ikhtiar terbaik bagi mereka.” Me- 
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mang, salah satu anaknya pernah sakit DB tetapi dibiarkan 
tergolek lemas hingga mimisan dan tak sadarkan diri. Ke- 
tika itu, beberapa tetangga menaruh iba dan membawa si 
anak kerumahsakit. 


Nah, dalam kondisi tidak mengenakkan dan menimpa 
orang yang kita cintai, bagaimana rasanya jika kita tidak 
dapat berikhtiar yang terbaik atau selayaknya? Pastilah 
ada rasa bersalah dan teramat sedih. Dengan kejadian se- 
macam ini, apakah ada yang masih mempunyai cita-cita 
menjadi orang miskin? 


ORANG ISLAM WAJIB KAYA 


Menurut saya, semua orang Islam wajib kaya! Lho, kok 
begitu? Memang benar. Jika kita mengharapkan 
sempurnanya keislaman kita, kita wajib 
menjalankan semua rukun Islam, termasuk 
berhaji. 


Tidak ada orang yang menyangkal bahwa berhaji membu- 
tuhkan biaya yang tidak sedikit. Menjadi kaya membuat 
kita semakin longgar dalam berzakat, berinfak, dan ber- 
sedekah. Kita pun lebih leluasa dalam menyokong perge- 
rakan dakwah agama Islam. Betul tidak? Apa jadinya jika 
orang Islam mayoritas miskin? Wah, bakal menjadi warga 
negara kelas dua yang suaranya tidak digubris. Alih-alih 
bersuara, kita malah menjadi beban orang lain. 
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Kita tidak bisa menampik kenyataan bahwa orang miskin 
tidak akan membawa pengaruh besar dalam lingkungan 
sekitarnya. 


Zaman sekarang tidak seperti zaman para sahabat yang 
saling menghargai atas dasar kualitas keberagamaan. In- 
teraksi manusia zaman sekarang sering didasarkan oleh 
konsep “Siapa Anda dan Anda memiliki apa”. Orang miskin 
selalu dilihat sebelah mata. Mereka selalu dipinggirkan. 


Sejumlah penelitian menyebutkan perkem- 
bangan perusahaan di Amerika seperti cen- 
dawan di musim penghujan, namun jumlah 
CEO yang berkulit hitam semakin sedikit. 
Ternyata, orang-orang yang berkulit hitam, 
walaupun mereka hasil perkawinan campur- 
an, tetap saja masih dipandang sebelah mata. 


Menurut Jessica Faye Carter, penulis buku 
Double Outsiders: How Woman of Color 
Can Succeed in Corporate America, ada 
persepsi bahwa orang kulit hitam pasti di- 
pinggirkan meski mereka meraih gelar bidang 
hukum dari Harvard atau lulusan MBA dari 
Harvard. Kalangan korporasi Amerika masih 
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didominasi pria dan orang-orang kulit putih. 
Saat orang-orang Afrika-Amerika masuk ke 
wilayah korporasi, terjadilah defisit keperca- 
yaan. 


Demikian juga jika kita melihat negara-nega- 
ra kulit hitam seperti Ethiopia, Somalia, dan 
Zaire yang merupakan negara-negara miskin. 
Harga diri warga kulit hitam sering direndah- 
kan dalam pentas pertarungan dunia. Mere- 
ka yang sering direndahkan tidak saja miskin 
mental, namun bisa berimbas pada miskin 
perekonomian. 


Nah, kita bisa menarik kesimpulan, untuk 
kehidupan setaraf negara saja jika sering di- 
rendahkan akan benar-benar menjadi negara 
yang rendah atau miskin. Apalagi jika hal itu 
menyangkut diri kita: kita miskin dan sering 
terpinggirkan maka kita pun akan miskin 
mental yang akan berimbas ke miskin harta. 
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Kita telah membahas bagaimana rasanya menjadi miskin 
dan apa yang akan kita terima jika kita miskin. Pertanya- 
annya sekarang, apakah kita semua ingin kaya? Pastilah 
kalau begitu. 


Bagaimana membuat diri kaya dan semakin kaya? Hal ini 
berkorelasi erat dengan manajemen hati kita yang selalu 
bersyukur dan kemampuan kita dalam mengelola keuang- 
an. 


Kaya merupakan suatu proses. Sangat sedikit orang yang 
memperoleh kekayaan secara tiba-tiba, misalnya meneri- 
ma warisan atau memenangkan undian. Cara kaya secara 
tiba-tiba tidak perlu dibahas karena probabilitasnya sa- 
ngat kecil. Sekarang kita membahas cara kaya yang me- 
mang bisa kita ciptakan. 


Ingin kaya jelas perlu suatu usaha, salah satunya adalah 
dengan pengelolaan uang dengan baik. Pengelolaan 
keuangan sangat penting karena ilmu ini ti- 
dak diajarkan di sekolah-sekolah formal. Jen- 
jang pendidikan tidak berhubungan erat dengan kepintar- 
an kita dalam mengelola keuangan. 


Tidak percaya? Di sekitar kita banyak (atau malah diri kita 
sendiri) yang kuliah sudah sampai S4 (dari SD, SMP, SMA, 
sampai Sarjana) namun pengelolaan keuangan tetap am- 
buradul. 
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Kesalahan pengelolaan keuangan tidak akan berdampak 
terlalu parah bagi orang-orang yang masih lajang. Mereka 
hanya bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri. 
Paling-paling mereka hanya perlu menurunkan standar 
pemenuhan kebutuhan, meniadakan berbagai bentuk ke- 
senangan, melaksanakan puasa Daud, atau alternatif ter- 
akhir berutang kepada teman dan saudara. 


Hal ini sering dialami oleh anak-anak yang tinggal terpisah 
dari orangtua alias ngekos. Biasanya, setelah pulang kam- 
pung anak kos memiliki dompet yang tebal dan keperluan 
logistik pun penuh di kamar. Jika tanggal sudah sampai tiga 
perempat, artinya telah memasuki minggu-minggu ter- 
akhir bulan itu, mulailah mereka melakukan berbagai kiat 
penghematan. Misalnya menurunkan standar makan dari 
tiga kali makan biasa menjadi tiga kali makan nasi kucing, 
memilih berjalan kaki setelah kuliah daripada naik angkot, 
dan tanpa camilan (ini nih pengalaman pribadi). 


Jika tidak terbiasa menata keuangan sejak dini, kondisinya 
tidak akan jauh berbeda meskipun sudah bekerja. Walau- 
pun tidak sesering sewaktu kuliah, pada dasarnya masih 
terseok-seok pada minggu terakhir menunggu gajian tiba. 


Permasalahan menjadi lebih ruwet ketika seseorang yang 
belum bisa menata keuangan memutuskan untuk berumah 
tangga. Keduanya pasti membawa budaya dari keluarga 
masing-masing. Nah, inilah yang sering menjadi penyebab 
terjadinya berbagai benturan dalam keluarga. Permasa- 
lahan keuangan pun sering menjadi batu sandungan. 
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Berhubung tidak ada kurikulum tersendiri yang mengajar- 
kan pengelolaan keuangan (apalagi dalam keluarga), pin- 
tar-pintar kita sajalah untuk mencari cara terbaik dalam 
mengelola keuangan. 


BAGAIMANA KONDISI KEUANGAN 
KELUARGA KITA? 


Sangat jarang terjadi, pasangan yang hendak menikah ber- 
diskusi masalah perencanaan keuangan dalam keluarga. 
Masalah keuangan sangat sensitif sehingga 
banyak pasangan yang mencoba menghin- 
dari membicarakannya daripada dianggap 
bersikap materialistis. 


Perencanaan keuangan keluarga sangat penting karena 
jika terlalu awut-awutan bisa menyulut permasalahan 
antarpasutri. Bagaimana tidak, suami merasa memberi- 
kan tanggung jawab pengelolaan keuangan pada istrinya. 
Namun, gaji yang setidak-tidaknya bisa untuk bekal hidup 
satu bulan ternyata kurang. Dari mana mencari tambahan 
untuk menutupi kekurangan tersebut? 


Ilmu tentang pengelolaan keuangan rumah tangga sangat 
penting. Akan tetapi, di bangku sekolah tidak pernah ada 
kurikulum yang mengajarkan siswa mengelola keuangan 
dengan baik. 
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Diskusi pengaturan keuangan. 


Mungkin beberapa cerita berikut ini menggambarkan kon- 
disi keluarga kita. 


e Sepasang suami istri sama-sama berpendidikan tinggi 
dan bekerja di tempat yang bonafide. Namun, kedua- 
nya selalu mengeluhkan kondisi keuangan yang bak air 
tsunami. Datangnya sangat banyak hingga membuat 
mereka gelagapan namun hanya sesaat. Tak lama, air 
bah itu pun menghilang. 


Perasaan gaji gede, tapi kalau sudah setengah bulan 
alias tanggal 15-an, kok ya dompet sudah menipis. Tra- 
gisnya, minggu keempat malah selalu menggesek kartu 
kredit. 
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Masalah ini pernah ditayangkan oleh sebuah stasiun 
TV. Meski jumlah pendapatan keluarga sekitar 20 juta, 
ternyata mereka masih merasa kurang dan sering ter- 
paksa menggesek kartu kredit di akhir-akhir bulan. 


Seorang karyawan yang baru promosi jabatan menda- 
patkan penyesuaian gaji. Setelah beberapa bulan me- 
nikmati standar yang telah dinaikkan, ia sadar bahwa 
besarnya kenaikan gaji ternyata tidak memengaruhi 
jumlah uang yang bisa disisihkan untuk ditabung. 


Intinya adalah sedikit uang cukup, dikasih banyak juga 
habis. Nah, ini merupakan salah satu keahlian kita 
semua, yaitu menciptakan kebutuhan. Dulu pas gaji 
mepet, perasaan kita juga anteng-anteng saja. Kenapa 
ketika ada kenaikan gaji sebanyak 106, kita mera- 
sa terlalu sumuk sehingga mewajibkan suami untuk 
membelikan AC atau kipas angin? 


Seorang karyawan biasa dengan gaji yang sama dengan 
rekan-rekan selevelnya. Ia bertahan dengan fasilitas 
seadanya tanpa mengubah pola hidup walaupun telah 
beberapa kali menerima kenaikan gaji. Selang bebera- 
pa tahun, dalam “keterdiamannya” ternyata ia mempu- 
nyai aset produktif melebihi teman-temannya. 


Masyarakat kita sangat lazim membandingkan kondi- 
si keluarga yang satu dengan yang lainnya. Mungkin 
kita pun sering membandingkan kondisi keluarga 
kita dengan keluarga-keluarga yang sang kepalanya 
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mempunyai profesi sama dengan suami kita, misalnya 
sama-sama guru. Mereka lebih makmur dibandingkan 
dengan kita... 


Sepasang suami istri selalu berseteru di awal bulan. 
Mereka saling lempar tanggung jawab, siapa memba- 
yar ini dan itu yang berkaitan dengan kebutuhan kelu- 
arga tersebut. Nah, ini pasti seru. Mereka sama-sama 
bekerja sehingga merasa mempunyai kedudukan yang 
sama dan memaksa pihak lain menanggung beban 
yang sama dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. 


Sepasang suami istri yang saling petak umpet me- 
nyembunyikan sebagian penghasilan untuk kepenting- 
an keluarga besar. Ini juga sering terjadi karena mere- 
ka tidak mempunyai komunikasi yang terbuka. Mereka 
belum merasa satu visi dan misi dalam membangun 
keluarga. Alhasil, mereka masih memandang pasang- 
an sebagai rival sehingga pasangan tidak berhak tahu 
berapa penghasilannya dan ke mana penghasilan ter- 
sebutia belanjakan. 


Seorang kepala keluarga dengan penghasilan UMR 
ternyata mampu memberikan kehidupan yang layak 
untuk keluarganya, bahkan bisa menyisihkan sebagian 
uangnya untuk ditabung. 


Kita sering heran dengan orang-orang yang berpeng- 
hasilan—menurut kacamata kita—-relatif kecil, namun 
bisa mencapai kehidupan yang layak. Begitu banyak 
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orang di sekitar kita yang memiliki gaji jauh lebih ren- 
dah dibandingkan kita tapi kok ya bisa menyekolahkan 
anak, kok ya bisa menabung, sesekali juga liburan de- 
ngan keluarga. Bagaimana ini terjadi? 


Seorang buruh kasar yang berpenghasilan jauh di 
bawah UMR bisa menyekolahkan anak-anaknya ke 
jenjang yang lebih tinggi, mempunyai aset produktif, 
dan memiliki kehidupan yang layak. Sangat banyak di 
lingkungan kita keluarga yang sepertinya terseok-seok 
menjalani hidup, namun setelah rentang waktu yang 
relatif lama ternyata lebih sukses dibandingkan tetang- 
ganya yang lebih berada. 


JANGAN KALAH DENGAN TUKANG BECAK! 
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Don't jugde the book by its cover. 
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Ada sebuah artikel yang sangat menarik di majalah Hadila 
edisi Maret 2009. Ada subjudul yang menggelitik dan pan- 
tas dijadikan bahan diskusi, yaitu “Jangan Kalah dengan 
Tukang Becak”. Berhubung pokok bahasannya berkaitan 
dengan manajemen keuangan, maka bisa diangkat untuk 
memperdalam pemahaman kita tentang perencanaan ke- 
uangan. Kisah ini sangat bagus untuk kita renungkan ber- 


sama. 


Wahid (56) penarik becak yang mangkal di 
kawasan Gunung Pereng, Kecamatan Cihi- 
deung, Tasikmalaya, amat bersyukur karena 
mampu menunaikan ibadah haji bersama is- 
trinya pada tahun 2004 lalu. 


Wahid adalah seorang penarik becak sejak ta- 
hun 1972. Sejak awal, ia sangat mengingin- 
kan mempunyai becak sendiri. Keinginan kuat 
inilah yang membuat ia mencicil sebuah be- 
cak dengan mengalokasikan Rp150 per hari 
waktu itu. Cicilan sejumlah ini merupakan 
angka yang begitu besar baginya. Setelah ku- 
rang lebih setahun, becak idamannya berhasil 
ia miliki. 
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Setelah memiliki sebuah becak, Wahid tam- 
bah giat bekerja. Siang dan malam ia me- 
ngayuh becak demi memenuhi kebutuhan 
keluarganya dan mencapai sebuah keinginan 
yang mulia, yaitu memiliki sebidang tanah 
dan sebuah rumah untuk keluarganya. Berkat 
kerja kerasnya, Allah mengabulkan apa yang 
ia inginkan. 


Usai memiliki sebidang tanah dan sebuah 
rumah, Wahid kembali mengambil cicilan 
becak. Untuk apa becak-becak itu selanjut- 
nya? Ternyata becak yang baru itu ia sewakan 
kepada rekannya. Hasilnya cukup lumayan. 
Untuk satu buah becak, ia mendapatkan uang 
sewa Rp4.000 per hari. 


Seiring dengan perjalanan waktu, Wahid 
memiliki 40 buah becak (6 Mei 2006). Dari 
ke-40 becaknya, hanya 25 buah yang ia se- 
wakan. Sisanya dikreditkan kepada teman-te- 
mannya. Sungguh bentuk pemikiran yang sa- 
ngat maju. Walaupun tidak sekolah dan tidak 
bisa membaca, Wahid merupakan orang yang 
melek finansial. 
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Apakah langkahnya berhenti setelah memiliki 
banyak becak yang ia sewakan dan kredit- 
kan? Ternyata tidak. Ia akhirnya mendirikan 
rumah kos. Saat ini ada 25 kamar dengan 
uang sewa Rp85.000 per bulan. Ini berarti 
Wahid mempunyai passive income sebanyak 
Rp2.125.000 per bulan. Sungguh pengha- 
silan yang begitu banyak. 


Wahid punya cita-cita naik haji. Sejak me- 
miliki dua buah becak, ia sudah menyisihkan 
uang untuk mewujudkan cita-citanya terse- 
but. Tidak ada target berapa uang yang ha- 
rus ia sisihkan. Pokoknya, jika ada sisa baru 
ia simpan untuk tabungan berhaji. Akhirnya, 
setelah 30 tahun, ia bisa menunaikan ibadah 
haji bersama istri pada tahun 2004. 


Keberhasilan apalagi yang mampu ia raih? 
Wahid mampu memberikan pendidikan yang 
cukup baik bagi anak-anaknya. Si sulung lu- 
lusan D2, si tengah baru lulus SMA, dan si 
bungsu masih duduk di bangku SMA. 
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